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Abstrak 

 

Indah Khoirun Nisa: Proses Berpikir Kritis Siswa Dalam Memecahkan Masalah 

Program Linear Berbasis Polya Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Hippocretes Galenus, 

Skripsi, Pendidikan Matematika, FIKS UN PGRI Kediri, 2022. 

Kata kunci: Proses Berpikir Kritis, Polya, Program Linear, Hippocretes Galenus. 

Proses berpikir kritis sudah dimiliki oleh setiap peserta didik, namun kadar dari 

berpikir kritis tersebut berbeda, proses berpikir dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik kepribadian yang dimiliki peserta 

didik. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan proses berpikir kritis setiap siswa 

berbasis Polya ditinjau dari tipe kepribadian menurut Hippocretes Galenus, yaitu tipe 

kepribadian koleris, melankolis, pleghmatis, dan sanguinis. Salah satu materi yang 

dihadapi peserta didik dan harus berpikir kritis untuk memecahkan masalahnya adalah 

program linear. Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan maka peneliti melakukan 

pengambilan data sebanyak 2 kali, untuk masuk tahap proses analisis data. Berdasarkan 

hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa proses berpikir setiap siswa berbeda – beda 

ditinjau dari masing – masing tipe kepribadian. 1) Ditinjau dari subjek bertipe 

kepribadian melankolis, proses berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah 

matematika program linear berbasis Polya yaitu melakukan langkah-langkah pemecahan 

masalah dengan runtut dan jelas, subjek tidak mampu memenuhi untuk langkah kedua 

menuliskan rencana penyelesaian, 2) Ditinjau dari subjek bertipe kepribadian koleris, 

proses berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah matematika program linear 

berbasis Polya yaitu subjek tidak mampu melakukan langkah – langkah pemecahan 

masalah, subjek tidak mampu menemukan jawaban yang tepat. 3) Ditinjau dari subjek 

bertipe kepribadian pleghmatis, proses berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah 

matematika program linear berbasis Polya yaitu, subjek mampu melaksanakan langkah – 

langkah pemecahan masalah berbasis Polya dengan runtut dan jelas serta jawaban yang 

tepat, 4) Ditinjau dari subjek bertipe kepribadian sanguinis, proses berpikir kritis siswa 

dalam memecahkan masalah matematika program linear berbasis Polya yaitu, subjek 

mampu melaksanakan pemecahan masalah berbasis polya dengan runtut dan jelas, tetapi 

tidak pada langkah menuliskan rencana penyelesaian. Untuk peneliti lanjutan diharapkan 

dapat mengembangkan penelitian ini dengan memperhatikan kesesuaian peneliti. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Ketercapaian peserta didik  menyelesaikan permasalahan adalah 

tujuan pembelajaran matematika (NCTM, 2000: Depdiknas, 2003). 

Pengetahuan konsep tentang matematika dibutuhkan siswa dalam 

menyelesaiakan suatu masalah matematika (Yeo, 2004). Maka oleh sebab 

itu, kemampuan dasar yang wajib dipunyai oleh peserta didik adalah 

kemampuan dalam memecahkan permasalahan matematika. 

Menurut Badan Nasional Standar Pendidikan (BNSP, 2006) 

menyebut matematika ialah ilmu global atau umum yang mendasari 

perkembangan teknologi di era modern, memiliki peran penting dalam 

berbagai disiplin ilmu dan meningkatkan daya berpikir manusia. 

Kemajuan pesat dibidang teknologi informasi dan komunikasi ini 

dipondasi oleh perkembangan matematika dibidang teori bilangan, aljabar, 

analisis, teori peluang dan matematika diskrit. Penguasaan matematika 

sejak dini diperlukan untuk menciptakan teknologi dimasa depan, 

sehingga matematika dijadikan mata pelajaran yang diajarkan sejak 

pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. 

Hal itu mengartikan bahwa matematika adalah mata pelajaran 

paling penting dikurikulum sekolah ataupun dikehidupan sehari hari guna 

mengimbangi teknologi modern yang semakin berkembang. Menurut  
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Permendiknas No. 22 (Depdiknas, 2006)  tujuan dari pembelajaran 

matematika  adalah  siswa  diharapkan  dapat  memiliki  kemampuan  

sebagai berikut : 

1. Memahami  konsep  matematika,  menjelaskan  keterkaitan  antar  

konsep, dan menerapkan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat, dalam menyelesaiakan masalah 

2. Menggunakan  penalaran  pada  pola  dan  sifat,  melakukan  

manipulasi matematika  dalam  membuat  generalisasi,  menyusun  

bukti,  atau menjelaskan konsep dan pernyataan matematika 

3. Memecahkan  masalah  yang  meliputi  kemampuan  memahami  

masalah, merancang  model  matematika,  menyelesaikan  pemodelan,  

dan  menafsirkan solusi yang dididapatkan 

4. Mengkomunikasikan konsep dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lainnya untuk memperjelas kondisi atau masalah 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan 

nyata, yaitu memiliki  rasa  ingin  tahu,  perhatian,  dan  minat  dalam  

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah. 

Berdasarkan Permendiknas No. 22 di  atas  tentang  tujuan  

pembelajaran matematika  pada nomor tiga  peserta didik  diharapkan 

mampu  menyelelesaikan masalah  matematika,  dimana penyelesaian  

masalah  matematika merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus 

dimiliki oleh peserta didik. Peserta didik dituntut agar dapat 
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mengaplikasikan ilmu/konsep yang didiperoleh ketika dihadapkan dengan 

permasalahan kehidupan nyata. Mulai dari merumuskan masalah hingga 

mendapatkan jawaban yang sesuai. Namun, semakin pesatnya kemajuan 

teknologi dibidang apapun, seseorang dituntut agar memiliki kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. Berpikir tingkat tinggi adalah apa yang akan 

dilakukan terhadap fakta dengan cara memahami fakta, menghubungkan 

fakta satu dengan fakta yang lain, mengkategorikan, memanipulasikan, 

menggunakannya bersama dalam situasi yang baru dan menerapkanya 

dalam mencari penyelesaian baru terhadap masalah baru (Kurniasih 2013). 

Menurut Crawford & Brown dikutip Kurniasih (2013), berpikir tingkat 

tinggi (higher order thinking) adalah gabungan dari berpikir kritis, berpikir 

kreatif, dan berpikir pengetahuan dasar. 

Memecahkan masalah matematika peserta didik wajib berpikir 

kritis untuk menemukan solusinya. Menurut  Ennis (2011)  berfikir  kritis  

merupakan  cara  berpikir  dengan  alasan  pada  setiap pengambilan  

keputusam  atau  apa  yang  akan  dilakukan.  Dalam  pengambilan 

keputusan  informasi  yang  dikumpulkan  harus  jelas  dan  

kekredibilitasnya sehingga  orang  lain  mampu  menerimanya  secara  

rasional.   

Sejalan  Ennis, Lau  (2011),  menerangkan  bahwa  berpikir  kritis  

adalah  berpikir  dengan cara jelas  dan  rasional.  Dalam  pembelajaran  

matematika  masih  banyak  peserta didik yang  mengalami  kesulitan  

dalam  memecahkan  permasalahan  matematika.  Biasanya karena siswa  
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kurang  mampu  memberikan  penjelasan  seperti  menganalisis  soal 

matematika  dan  kurang  mampu  menggunakan  pengetahuan  awal  

penalaran matematika  serta  kurang  mampu  menentukan  alternatif atau  

cara  lain dalam  menyelesaikan soal matematika. Siswa mengalami 

kebingungan dalam mengubah informasi  dari  soal  cerita  ke  bentuk  

pemodelan  matematika  dan  menghubungkannya dengan materi yang 

telah didapatkan sebelumnya. 

Salah satu materi yang dihadapi peserta didik dan harus berpikir 

kritis untuk memecahkan masalahnya adalah program linear. Program 

linear merupakan cara untuk menyelesaian permasalahan dengan 

menggunakan persamaan atau pertidaksamaan linear yang memiliki 

banyak penyelesaian, dengan memperhatikan syarat-syarat agar diperoleh 

hasil yang maksimum/minimum (penyelesaian optimum) Pernando, I. 

(2019). Oleh karena itu program linear dapat digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan manusia. Dalam kehidupan nyata tentu 

banyak masalah yang berkaitan dengan perhitungan, seperti saat 

berdagang. Dalam berdagang seorang pedagang pasti ingin mendapat 

keuntungan atau laba yang besar/maksimum, maka program linear dapat 

difungsikan untuk menghitung maksimal laba yang bisa diperoleh seorang 

pedagang. 

Rendahnya  prestasi  belajar matematika  peserta didik  mungkin 

tidak  hanya  disebabkan  oleh pembelajaran  yang  kurang  tepat. Tetapi 

juga dapat disebabkan oleh perbedaan  tipe  kepribadian  yang dimiliki  
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oleh  setiap  individu peserta didik menurut Herlinda, M., Aripin, A., & 

Siregar, N. (2020). Setiap  peserta didik  mempunyai tipe  kepribadian  

yang  berbeda-beda  sehingga dalam  melakukan  penyelesaian  masalah  

juga  memiliki  cara  yang  berbeda pula.  Ada  beberapa  jenis  tipe  

kepribadian, salah  satunya  yaitu  tipe kerpibadian  tipologi  hippocrates-

galenus. Seperti namanya, tipologi Hippocrates Galenus ini 

dikembangkan oleh Galenus yang terinspirasi dari pemikiran Hippocrates, 

Sumadi Suryabrata (2010), mengatakan bahwa Hippocretes dan Galenus 

menggolongkan kepribadian menjadi empat berdasarkan cairan tubuh, 

yaitu koleris, melankolis, pleghmatis dan sanguinis. Menurut Hippocrates, 

keempat jenis cairan tersebut terdapat dalam tubuh manusia dengan 

perbandingan yang berbeda yang artinya hanya ada satu cairan dominan 

yang pada akhirnya akan menjadi ciri khas (kepribadian) dari individu 

tersebut.  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tipologi Hippocrates 

Galenus adalah tipologi yang membahas tipe kepribadian manusia 

berdasarkan unsur alam, dimana setiap individu pasti akan memiliki satu 

unsur yang dominan yang akan menjadi ciri khas dari individu tersebut. 

Peneliti ingin menganalisis hasil dari pemecahan masalah 

matematika dengan menggunakan tahapan polya berdasarkan tipe 

kepribadian karena dapat  mempengaruhi  proses  berpikir kritis siswa 

dalam  menyelesaikan masalah prgram linear. Berdasakan pemaparan latar 

belakang masalah diatas, peneliti mengerjakan penelitian yang berjudul 
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“Proses Berpikir Kritis Siswa Dalam Memecahkan Masalah Program 

Linear Berbasis Polya Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Hippocretes 

Galenus”  

B. BATASAN MASALAH 

Penelitian ini akan mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas XI SMAN 6 Kediri dalam pembelajaran matematika 

materi program linear menggunakan tahapan pemecahan masalah Polya. 

Proses berpikir kritis dalam penelitian ini adalah proses berpikir kritis 

yang masuk akal dan reflektif untuk mengambil suatu keputusan. Proses 

berpikir kritis peserta didik dianalisis berdasarkan tipe kepribadian 

menurut Tipologi Hippocretes Galenus. 

Berdasarkan permasalahan yang di kemukakan dan mengingat 

batasan yang dimiliki oleh peneliti serta agar penelitian yang dilakukan 

lebih fokus, menghindari kesalahan persepsi dan perluasan masalah. 

Peneliti ini hanya untuk menjawab permasalahan yang berkaitan “Proses 

Berpikir Kritis Siswa Dalam Memecahkan Masalah Program Linear 

Berbasis Polya Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Hippocretes Galenus” 

C. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana proses berpikir kritis peserta didik dalam memecahkan 

masalah program linier bila ditinjau dari tipe kepribadian jenis 

Melankolis? 
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2. Bagaimana proses berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah 

program linier bila ditinjau dari tipe kepribadian jenis Koleris? 

3. Bagaimana proses berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah 

program linier bila ditinjau dari tipe kepribadian jenis Plegmatis? 

4. Bagaimana proses berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah 

program linier bila ditinjau dari tipe kepribadian jenis Sanguinis? 

D. TUJUAN PENELITIAN  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dilakukan penelitian ini 

adalah:  

1. Mendeskripsikan proses berpikir kritis siswa dalam memecahkan 

masalah program linier bila ditinjau dari tipe kepribadian jenis 

Koleris. 

2. Mendeskripsikan proses berpikir kritis siswa dalam memecahkan 

masalah program linier bila ditinjau dari tipe kepribadian jenis 

Melankolis. 

3. Mendeskripsikan proses berpikir kritis siswa dalam memecahkan 

masalah program linier bila ditinjau dari tipe kepribadian jenis 

Pleghmatis. 

4. Mendeskripsikan proses berpikir kritis siswa dalam memecahkan 

masalah program linier bila ditinjau dari tipe kepribadian jenis 

Sanguinis. 
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E. MANFAAT PENELITIAN 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi siswa, guru, 

dan bagi peneliti lanjutan sebagai berikut:  

1. Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat menjadi tempat dan pengembangan diri untuk 

menuangkan ide dalam memecahkan permasalahan yang terjadi pada 

kegiatan pembelajaran yaitu mengetahui proses berpikir kritis siswa 

dalam memecahkan masalah matematika berdasarkan tipe kepribadian 

setiap siswa. Sehingga nanti jika peneliti menjadi seorang pendidik, 

peneliti bisa memahami hasil pemecahan masalah menurut tipe 

kepribadian masing – masing individu peserta didik. 

2. Bagi Guru 

Adanya penelitian ini, guru memperoleh informasi tentang 

permasalahan yang terjadi pada kegiatan pembelajaran yaitu 

mengetahui proses berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah 

matematika berdasarkan tipe kepribadian. 

3. Bagi Siswa  

Melalui penelitian ini, siswa lebih bisa mengembangkan berpikir 

kritisnya setelah mengetahui tipe kepribadian yang dimilikinya
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